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ABSTRAK

Murodah, Nelli. 2017. Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan. Program
Pascasarjana IAIN Pekalongan. Dr. H. Imam Suraji, M.Ag., dan Dr. H. Muhlisin,
M.Ag.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang diterapkan pada tahun 2015
di MAN Insan Cendekia Pekalongan. Sejak penerapannya, belum pernah dilakukan
sosialisasi secara langsung olen Kemenag Pusat kepada MAN Insan Cendekia
Pekalongan. MAN Insan Cendekia Pekalongan sendiri baru 1 kali melakukan
sosialisasi kepada guru-guru, termasuk kepada guru pendidikan agama Islam.
Sosialisasi yang belum maksimal ini tentunya berdampak pada implementasi
kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran, seperti pada perencanaannya,
pelaksanaannya, dan penilaiannya.

Melihat latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah
bagaimana perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan
penilaian pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengeksplor perencanaan pembelajaran, mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran, dan menganalisis pelaksanaan penilaian pendidikan
agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan. Kegunaan penelitian ini secara
teoritis/akademis adalah menyajikan data tentang implementasi kurikulum 2013 pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, yang
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan pelaksanaan
penilaian pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan pembenahan dalam
melaksanakan kurikulum 2013 sehingga pelaksanaan kurikulum bisa berjalan dengan
kondusif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena peneliti berminat
mengeksplor  perencanaan  pembelajaran,  mendeskripsikan  pelaksanaan
pembelajaran, dan menganalisis pelaksanaan penilaian pendidikan agama Islam.
Dalam penelitian ini pula, peneliti langsung terjun ke lokasi yang dijadikan sasaran
penelitian yaitu MAN Insan Cendekia Pekalongan. Metode pengumpulan data yang
peneliti gunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi yaitu triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam diawali dengan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
mengacu pada silabus yang sudah disiapkan oleh Pemerintah. Dalam pembuatan dan
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada awal tahun
pelajaran, baik secara mandiri maupun secara kelompok. Selanjutnya dalam
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam terdiri dari tiga tahapan, yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan
penilaian, guru pendidikan agama Islam MAN Insan Cendekia Pekalongan
menggunakan penilaian autentik.

Kata kunci: kurikulum, perencanaan pembelajaran, pendekatan scientific, penilaian
autentik.
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ABSTRACT

Murodah, Nelli. 2017. The Implementation of 2013 Curriculum on the subject
of Islamic Religious Education at MAN Insan Cendekia Pekalongan. Post Graduate
Program of IAIN Pekalongan. Dr. H. Imam Suraji, M.Ag., and Dr. H. Muhlisin,
M.Ag.

The 2013 curriculum is a new curriculum implemented in 2015 at MAN Insan
Cendekia Pekalongan. Since the implementation, has not been done socialization
directly by the Central Ministry of Religious Affairs to MAN Insan Cendekia
Pekalongan. MAN Insan Cendekia Pekalongan itself only once conducted
socialization to teachers, including to teachers of Islamic religious education.
Socialization that has not maximized this would have an impact on the
implementation of the 2013 curriculum in the learning process, as in the planning,
implementation, and assessment.

Based on the background above, it becomes question research how plan
learning, conduct learning, and do assessment of Islamic Religious Education
Subject in MAN Insan Cendekia Pekalongan. The purposes of this study are to
explore learning planning, describe learning conducting, and analyze assessment of
Islamic religious education subject in MAN Insan Cendekia Pekalongan. The
purpose of this research is theoretically to present data on the implementation of
2013 curriculum on Islamic education subjects in MAN Insan Cendekia Pekalongan
which includes learning planning, implementation of learning, and implementation
of Islamic religious education assessment in MAN Insan Cendekia Pekalongan.
Moreover, practically, this study can become as critic material and correction on
conducting 2013 curriculum so that the implementation can be done well.

This research uses a qualitative approach, because researcher is interested in
exploring, describing, and analyzing learning planning, learning implementation,
and implementation of Islamic religious education assessment. In this study, the
researcher involves in the research location directly that is MAN Insan Cendekia
Pekalongan, and data collection methods that the researcher uses is an observation,
interviews, and documentations. Test data validity using triangulation that is
triangulation of source and method.

The research result shows the learning planning of Islamic Religious
Education Subject started with creating a lesson plan which refers to syllabus
prepared by government. In creating and developing the lesson plan conducted in
early of academic year both independently and a group. Furthermore, the
implementation of Islamic Religious Education Subject consists of three steps such as
opening, main, and closing activity. Meanwhile doing assessment, the teachers of
MAN Insan Cendika Pekalongan uses authentic assessment.

Keywords: curriculum, learning planning, scientific approach, authentic assessment.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
- ba b -
< ta t -
& sa s s (dengan titik diatasnya)
= Jim ] -
- ha h (dengan titik di bawahnya)
¢ kha kh -
Dal d =

z (dengan titik di atasnya)

D ra r &
3 Zai z -
o Sin s -
o Syin sy -
ua Sad $ s (dengan titik di bawahnya)
U Dad d d (dengan titik di bawahnya)
L ta t t (dengan titik di bawahnya)
i 73 z z (dengan titik di bawahnya)
& ‘ain ¢ lkkoma terbalik (di atas)
£ Gain g -
- fa f -
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) Qaf -

& Kaf k -

d lam 1 5

e { mim m -

8| nin n -

9 wawu w -

> Ha h -

& hamzah ' apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& ya y -

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: 4:seal ditulis Ahmadiyyah

IIL. Ta marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis /# kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: is Lea ditulis Jjama’ah
2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: "‘-.éSJ‘Y‘ Z-‘Us ditulis karamatul-auliya’

IV. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis 7, dan dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
A panjang ditulis 3, i panjang ditulis 7 , dan u panjang ditulis G, masing-

masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.




V1. Vokal Rangkap
Fathah + yi tanpa dua titik yang dimatikan ditulis @i, ditulis dan fathah +

wawu mati ditulis au.

VIL.Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan
dengan apostrof (')

Contoh: fﬁ” ditulis a'antum

R . . ’
ld 34 ditulis mu'annas

VIIL Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis a/-
Contoh: CJJAY ditulis Al-Qura'an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: M‘ ditulis asy-Sy1 ‘ah

IX. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

X. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: e)‘uY‘ é;ﬂ-'-'l ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang kontroversial, karena
semangatnya yang menggebu-gebu, para penggagasnya sangat powerfull,
dikembangkan dalam waktu yang relatif singkat namun memiliki keinginan
untuk tampil sempurna. Gagasannya sangat besar, ideal, modelnya sangat beda,
dan yang pasti sangat ambisius. Kesan inilah yang dipahami oleh masyarakat
awam sebelum ada penjelasan dari Menteri pendidikan dan kebudayaan bahwa
kurikulum 2013 merupakan implementasi dari RPJIMN 2010-2014. Kebijakan
kurikulum 2013 'ini merupakan usaha pemantapan pelaksanaan Sistem
Pendidikan Nasional yang salah satu kebijakannya berbunyi untuk
penyempurnaan  kurikulum pendidikan dasar dan menengah serta
pembelajaran. Dalam naskah Rencana Pendidikan Menengah Nasional
(RPJMN) juga tersurat bahwa sasaran penyempurnaan kurikulum sekolah dasar
dan menengah adalah 25% sekolah sudah menerapkan kebijakan
penyempurnaan kurikulum sebelum tahun 2012 dan 100% sekolah pada 2014.*

Kurikulum 2013 juga dianggap oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, pada saat itu Muhammad Nuh, sebagai jawaban untuk
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam menghadapi

perubahan dunia. Pada tahun ajaran 2013/2014, tepatnya sekitar pertengahan

1 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. xi.



tahun 2013, kurikulum 2013 diimpelementasikan secara terbatas pada sekolah
perintis, yakni pada kelas | dan IV untuk tingkat Sekolah Dasar, kelas VII
untuk SMP, dan kelas X untuk jenjang SMA/SMK. Sedangkan pada tahun
2014, kurikulum 2013 sudah diterapkan di kelas I, 1I, 1V, dan V untuk tingkat
Sekolah Dasar, kelas VII dan VIII untuk SMP, serta kelas X dan XI untuk
SMA. Kemudian, jumlah sekolah yang menjadi sekolah perintis adalah
sebanyak 6.326 sekolah dan tersebar di seluruh provinsi di Indonesia.?

Namun setelah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengalami
pergantian, dan berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Anies Baswedan, Nomor 60 Tahun 2014 tanggal 11 Desember 2014,
pelaksanaan Kurikulum 2013 dihentikan. Alasan akademik yakni belum siap
dan butuh waktu sosialisasi yang lama, sehingga sekolah-sekolah untuk
sementara kembali menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), kecuali bagi satuan pendidikan dasar dan menengah yang sudah
melaksanakannya selama 3 (tiga) semester, satuan pendidikan usia dini, dan
satuan pendidikan khusus. Penghentian tersebut bersifat sementara, paling lama
sampai tahun pelajaran 2019/2020.°

Tak lama kemudian, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Anies
Baswedan diberhentikan dari jabatannya dan digantikan oleh Muhadjir
Effendy. Salah satu kebijakan dari Muhadjir Effendy adalah menyempurnakan

kurikulum 2013 dan memberlakukannya kembali. Oleh karena itu, setelah

2 Murni Eva Marlina, “Kurikulum 2013 yang Berkarakter”, Jurnal, Pendidikan Antropologi

FIS-UNIMED, JUPIIS Vol. 5, No. 2, him. 28, Diunduh 4 Mei 2017.

% Ibid., him. 29.



kurikulum ini disempurnakan, akan diimplementasikan secara serentak pada
tahun ajaran 2017/2018 ini di semua sekolah di seluruh Indonesia.

Salah satu hal yang krusial dalam implementasi kurikulum 2013 adalah
masalah kesiapan para pendidik atau guru. Persoalan guru dirasakan krusial
karena apabila guru tidak siap mengimplementasikan kurikulum baru, maka
kurikulum sebaik apapun tidak akan membawa perubahan apa pun pada dunia
pendidikan nasional. Oleh karena itu, guna menjamin terlaksananya
implementasi kurikulum 2013 secara efektif di sekolah ataupun madrasah, para
guru dan tenaga kependidikan perlu memiliki pemahaman yang cukup dalam
menerapkan kurikulum 2013.*

Seperti yang diketahui bahwa kurikulum 2013 merupakan kurikulum
yang lebih menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar,
yang akan menjadi fondasi pada tingkat berikutnya. Melalui pengembangan
kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis kompetensi ini, agar
bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, serta masyarakatnya memiliki
nilai tambah (added value), dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orang
lain dan bangsa lain di dunia, sehingga kita bisa bersaing, bersanding, bahkan
bertanding dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan global. Hal ini
dimungkinkan, kalau implementasi kurikulum 2013 betul-betul dapat

menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter.”

* Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013: Memahami
Berbagai Aspek dalam Kurikulum 2013, (Surabaya: Kata Pena, 2014), him. vi.

® E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013: Perubahan dan
Pengembangan Kurikulum 2013 Merupakan Persoalan Penting dan Genting, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2016), him. 6-7.



Dalam implementasi kurikulum 2013, pendidikan karakter dapat
diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Pada
setiap mata pelajaran, materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau
nilai-nilai bisa dikembangkan, dieksplisitkan, dan dihubungkan dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan nilai, dan pembentukan
karakter tidak hanya dilakukan pada tataran kognitif, tetapi menyentuh
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada pembentukan budaya
sekolah atau madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi,
kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga
sekolah atau madrasah, dan masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah atau
madrasah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah atau
madrasah tersebut di mata masyarakat luas. Pada umumnya pendidikan
karakter menekankan pada keteladanan, penciptaan lingkungan, dan
pembiasaan, melalui berbagai tugas keilmuan, dan kegiatan kondusif. Dengan
demikian, apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan oleh peserta
didik dapat membentuk karakter mereka. Selain menjadikan keteladanan dan
pembiasaan sebagai metode pendidikan utama, penciptaan iklim dan budaya
serta lingkungan yang kondusif juga sangat penting, dan turut membentuk

karakter peserta didik.°

® Ibid., him. 7-8.



Implementasi kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi
harus melibatkan semua komponen (stakeholders), termasuk komponen-
komponen yang ada dalam sistem pendidikan itu sendiri. Komponen-
komponen tersebut antara lain kurikulum, rencana pembelajaran, proses
pembelajaran, mekanisme penilaian, kualitas hubungan, pengelolaan
pembelajaran, pengelolaan madrasah, pelaksanaan pengembangan diri peserta
didik, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, serta etos kerja seluruh
warga dan lingkungan madrasah.’

Semua komponen tersebut, harusnya dilibatkan dalam implementasi
kurikulum 2013 di MAN Insan Cendekia Pekalongan. Apalagi dalam
pelaksanaan implementasi kurikulum 2013 di MAN Insan Cendekia
Pekalongan, sudah berjalan selama dua tahun. MAN Insan Cendekia ini
merupakan Madrasah Aliyah Negeri berasrama yang terletak di 17 provinsi
diseluruh Indonesia dan dibina oleh Kementerian Agama RI. Untuk Provinsi
Jawa Tengah sendiri, MAN Insan Cendekia terletak di kota Pekalongan dan
baru dua tahun ini berdiri. Namun, meskipun masih baru dan masih dalam
proses pembangunan, MAN Insan Cendekia Pekalongan ini sudah digadang-
gadang akan menjadi madrasah unggulan seperti MAN Insan Cendekia
Serpong. Oleh karena itu, menjadi hal yang menarik bagi peneliti untuk
melakukan penelitian di MAN Insan Cendekia Pekalongan ini. Apalagi untuk
bisa masuk menjadi siswa, ataupun menjadi tenaga pendidiknya bukanlah hal

yang mudah. Mereka harus mengikuti tes seleksi yang telah diselenggarakan

" lbid., him. 9.



olen Kementrian Agama RI. Dalam tahap seleksi, mereka berkompetisi dan
bersaing secara ketat, dengan seluruh pesaing dari berbagai penjuru di wilayah
Indonesia. Jadi, mereka yang terpilih, baik siswa ataupun tenaga pendidiknya
adalah orang-orang pilihan yang lolos seleksi dan layak untuk mendapatkan
kursi ataupun tempat duduk yang telah disediakan oleh MAN Insan Cendekia
Pekalongan.

Studi awal yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa MAN Insan
Cendekia Pekalongan ini adalah madrasah akademik yang dipersiapkan untuk
calon-calon pemimpin dan ilmuan, yang siap melanjutkan studinya ke
perguruan tinggi ternama baik di dalam negeri maupun di luar negeri.
Kemudian, sejak awal berdirinya sudah menggunakan kurikulum 2013 sesuai
intruksi dari Kemenag, untuk semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang terdiri dari Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Akan tetapi, sosialisasi pada kurikulum
ini belum pernah dilakukan secara langsung oleh Kemenag Pusat kepada MAN
Insan Cendekia Pekalongan. MAN Insan Cendekia Pekalongan sendiri baru 1
kali melakukan sosialisasi kepada guru-guru, termasuk kepada guru pendidikan
agama Islam. Sosialisasi yang belum maksimal ini tentunya berdampak pada
implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran, seperti pada

perencanaannya, pelaksanaannya, dan penilaiannya.

8 Ahmad Maulana, Waka Kurikulum MAN Insan Cendekia Pekalongan, Wawancara Pribadi,

Pekalongan, 20 Oktober 2016.



Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis berminat untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Insan Cendekia

Pekalongan™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka selanjutnya peneliti
merumusakan permasalahan yang akan dibahas yaitu:
Bagaimana implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan?
Untuk menfokuskan pembahasan pada penelitian ini, maka implementasi
dibatasi pada:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN
Insan Cendekia Pekalongan?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN
Insan Cendekia Pekalongan?
3. Bagaimana pelaksanaan penilaian pendidikan agama Islam di MAN Insan

Cendekia Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak pada alasan serta permasalahan yang telah disebutkan di

atas, maka tujuan yang hendak dicapai adalah:



Untuk menganalisis bagaimana implementasi kurikulum 2013 pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan. Yang

secara rinci berarti:

1. Mengeksplor perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN
Insan Cendekia Pekalongan.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di
MAN Insan Cendekia Pekalongan.

3. Menganalisis pelaksanaan penilaian pendidikan agama Islam di MAN Insan

Cendekia Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Q 1. Secara Teoritis/Akademis

O& a. Menyajikan data tentang implementasi kurikulum 2013 pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan,
yang meliputi perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di
MAN Insan Cendekia Pekalongan, pelaksanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, dan pelaksanaan
penilaian pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan.
Kemudian melalui penyajian data tersebut, selajutnya bisa dikembangkan
teori-teori di bidang Pengembangan Kurikulum, Telaah Materi PAI di

SMA/MA, dan Evaluasi Pendidikan.
b. Penelitian ini akan mengangkat ke permukaan mengenai implementasi

kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di MAN



Insan Cendekia Pekalongan, sehingga dapat diketahui bagaimana cara
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam dengan baik, tepat, dan benar sesuai dengan tujuan
pendidikan.

2. Secara Praktis

a. Bagi MAN Insan Cendekian Pekalongan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan masukan dan pembenahan dalam melaksanakan
kurikulum 2013 sehingga pelaksanaan kurikulum bisa berjalan dengan
kondusif.

b. Bagi guru pendidikan agama Islam, hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan masukan dan pembenahan dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 secara benar pada proses pembelajaran, terutama pada
perencanaannnya, pelaksanaannya, dan penilaiannya.

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang valid kepada masyarakat tentang kondisi dan sistem
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di MAN
Insan Cendekia Pekalongan.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan memberikan informasi dan
mengetahui tentang implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, serta

ploblematika yang ada.
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E. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis dan meninjau kembali hasil
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Di sini
peneliti hanya menganalisis hasil penelitian saja, karena hal ini peneliti jadikan
sebagai acuan untuk membantu dan mempermudah dalam melakukan sebuah
penelitian. Karena keterbatasan dana, hanya hasil penelitian yang menjadi tesis
yang ditinjau.

Tesis pertama karya Syarifudin, dengan judul Implementasi Kurikulum
2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
Sekolah Dasar Negeri Kauman 07 Batang. Dari penelitian yang dilakukan
Syarifudin menghasilkan bahwa implementasi kurikulum 2013 pada mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti dilaksanakan di SD Negeri Kauman 07 Batang.
Tahapan dari implementasi kurikulum 2013 pada proses pembelajaran mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti ini meliputi tahap perencanaan pembelajaran,
dan tahap pelaksanaan pembelajaran. Implementasi kurikulum 2013 di SD
Negeri Kauman 07 Batang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan
eksternal. Faktor internal terdiri dari: kesiapan dari satuan pendidikan, mindset
guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan scientific, dan
penilaian autentik. Kesiapan warga sekolah untuk beradaptasi dengan model
kurikulum 2013. Sedangkan faktor eksternalnya, yaitu: pendampingan dari

Pemerintah.®

M. Syarifudin, “Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Dasar Negeri Kauman 07 Batang”, Tesis, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2015), him. vi.
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Menurut peneliti, dalam karya Syarifudin ini hanya mengkaji tentang
implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
dan budi pekerti dari segi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran saja.
Alangkah baiknya jika penelitian yang dilakukan itu memuat tentang
pelaksanaan penilaian pendidikan agama Islam, sehingga dapat diketahui
bagaimana pelaksanaan penilaian pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
di Sekolah Dasar Negeri Kauman 07 Batang. Oleh karena itu, penulis berusaha
untuk melengkapi dari penelitian yang sudah dilakukan oleh Syarifudin,
dengan cara mengkaji pelaksanaan penilaian pendidikan agama Islam di MAN
Insan Cendekia Pekalongan.

Tesis kedua karya Setianto, dengan judul Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui Pendekatan Scientific (Studi Kasus di SMK
Muhammadiyah Kajen). Dari penelitian yang dilakukan Setianto menghasilkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK
Muhammadiyah Kajen sekalipun telah dilaksanakan melalui kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, namun belum maksimal karena pembelajaran masih
terbatas pada kegiatan membaca buku, melihat tayangan, tanya jawab,
penugasan, diskusi, dan presentasi di dalam kelas. Faktor pendukung dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui pendekatan scientific antara lain
input peserta didik yang bagus, guru yang berkualifikasi, sarana prasarana yang
lengkap, strategi pembelajaran siswa aktif, metode pembelajaran yang variatif,

dan media pembelajaran yang lengkap. Sementara itu, yang menjadi faktor
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penghambat yaitu peserta didik yang pasif, guru yang belum memahami
sepenuhnya mengenai pendekatan scientific, belum adanya silabus dan bahan
ajar pendidikan agama Islam, alokasi jam mengajar yang satu jam dan masih
sedikitnya sekolah mitra yang mengimplementasikan kurikulum 2013. Faktor
pendukung dan penghambat ini mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah Kajen. Faktor pendukung
dipertahankan, sedangkan faktor penghambat diupayakan untuk diatasi. Upaya
yang dilakukan dalam mengatasi hambatan dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam melalui pendekatan scientific di SMK Muhammadiyah Kajen
diantaranya mengadakan pelatihan kurikulum 2013, mengikutkan guru dalam
pelatihan kurikulum 2013, menfasilitasi guru dalam pengembangan silabus,
RPP, dan buku ajar, serta membangun jaringan dengan pihak penyelenggara
pendidikan dan sekolah lain yang sudah mengimplementasikan kurikulum
2013. Upaya ini mampu mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam melalui pendekatan scientific.™

Menurut peneliti, dalam karya Setianto ini hanya mengkaji tentang
pembelajaran pendidikan agama Islam, dari segi mata pelajaran PAI saja.
Alangkah baiknya jika penelitian yang dilakukan itu memuat tentang mata
pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam. Oleh karena itu, penulis berusaha untuk melengkapi dari penelitian yang

sudah dilakukan oleh Setianto, dengan cara mengkaji mata pelajaran

19 Gigih Setianto, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Pendekatan Scientific
(Studi Kasus di SMK Muhammadiyah Kajen)”, Tesis, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2014),
him. xiii.
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pendidikan agama Islam yang di dalamnya terdiri dari mata pelajaran Akidah
Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Jurnal pertama karya Machali, dengan judul Kebijakan Perubahan
Kurikulum 2013 dalam Menyongsong Indonesia Emas Tahun 2045. Dari
kajian yang dilakukan Machali menghasilkan bahwa kebijakan perubahan
kurikulum 2013 didasarkan pada tantangan internal dan eksternal yang
dihadapi oleh bangsa Indonesia dalam rangka menyiapkan generasi yang
produktif, kreatif, inovatif dan afektif. Kebijakan kurikulum 2013 dimaksudkan
untuk menyempurnakan berbagai kekurangan yang ada pada kurikulum
sebelumnya. Kurikulum 2013 disusun dengan mengembangkan dan
memperkuat sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara berimbang.
Perubahan kebijakan kurikulum 2013 menyangkut empat elemen perubahan
kurikulum yaitu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi (SlI),
Standar Proses, dan Standar Penilaian. Sistem pembelajaran dalam perubahan
kebijakan kurikulum 2013 berdampak pada empat hal, yaitu model
pembelajaran berupa tematik-integratif, pendekatan scientific, strategi aktif,
dan penilaian autentik.**

Jurnal kedua karya Qomariah, dengan judul Kesiapan Guru dalam
Menghadapi Implementasi Kurikulum 2013 di MTs Al Fitroh Bonang Demak.
Dari kajian yang dilakukan Qomariah menghasilkan bahwa: (1) Kesiapan para
guru dalam menghadapi implementasi kurikulum 2013 di MTs Al Fitroh

Bonang Demak masih kurang, (2) Adanya beberapa faktor pendukung dan

" Imam Machali, “Kebijakan Perubahan Kurikulum 2013 dalam Menyongsong Indonesia
Emas Tahun 20457, Jurnal, Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 1Il, No. 1,
Juni 2014, him. 71-72, Diunduh 4 Mei 2017.
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penghambat dalam pelaksanaan implementasi kurikulum 2013, (3) Peranan
sekolah dalam mendukung implementasi kurikulum 2013 masih relative
rendah.*?

Jurnal ketiga karya Afandi, dengan judul Implementasi Kurikulum 2013
dalam Mempersiapkan Sumber Daya Manusia Indonesia Menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community) pada 2015. Dari
kajian yang dilakukan Afandi menghasilkan bahwa implementasi kurikulum
2013 dalam menyiapkan sumber daya manusia Indonesia dalam menghadapi
masyarakat ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community) dirasa belum
siap, dikarenakan permasalahan-permasalahan pendidikan di Indonesia yang
begitu kompleks, dan permasalahan implementasi kurikulum 2013
menunjukkan ketidakberhasilan bangsa Indonesia mempersiapkan sumber daya
manusia dalam menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN dalam waktu dekat
pada 2015.%3

Prosiding karya Muhlisin, dengan judul Respon dan Kesiapan Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar terhadap Kebijakan Pengembangan
Kurikulum 2013. Dari penelitian yang dilakukan Muhlisin menghasilkan tiga
temuan. Pertama, guru pendidikan agama Islam sekolah dasar memiliki respon

yang cukup baik (63,4%) terhadap lahirnya kebijakan pengembangan

12 Qomariah, “Kesiapan Guru dalam Menghadapi Implementasi Kurikulum 2013 di MTs Al
Fitroh Bonang Demak”, Jurnal, Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran Semarang, Vol. 2, No. 1,
November 2014, him. 21, Diunduh 14 Juni 2017.

B3 Rifki Afandi, “Implentasi Kurikulum 2013 dalam Mempersiapkan Sumber Daya Manusia
Indonesia Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community) pada 20157,
Prosiding, Seminar Nasional Pendidikan, Tema “Implementasi Kurikulum 2013 dan
Problematikanya”, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
November 2014, him. 109, Diunduh 14 Juni 2017.
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kurikulum 2013. Respon guru terhadap kurikulum 2013 mencakup respon
perseptual, respon afektif, dan respon psikomotorik. Kedua, pemahaman guru
pendidikan agama Islam sekolah dasar terhadap kurikulum 2013 termasuk
dalam kategori cukup baik (63,8%). Pemahamannya meliputi pemahaman
konsep dasar kurikulum 2013, pemahaman atas proses pembelajaran dan
pemahaman terhadap sistem evaluasinya. Ketiga, tingkat kesiapan guru
pendidikan agama Islam sekolah dasar dalam menerapkan kurikulum 2013
dapat dikategorikan baik (74,8%). Kesiapan para guru pendidikan agama Islam
tersebut mencakup kesiapan dalam perencanaan pembelajaran, kesiapan dalam
proses pembelajaran, dan kesiapan dalam menerapkan sistem evaluasi
pembelajaran.**

Persamaan antara hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama
meneliti dan mengkaji tentang kurikulum 2013. Sedangkan perbedaannya
terletak pada objek kajian, waktu, tempat penelitian, serta fokus kajian yang
peneliti fokuskan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang terdiri dari
Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
Kemudian dari mata pelajaran-mata pelajaran tersebut akan dibahas lebih
mendalam tentang perencanaan pembelajarannya, pelaksanaan
pembelajarannya, dan pelaksanaan penilaiannya. Dengan demikian, tesis

dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Pendidikan

¥ Muhlisin, “Respon dan Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar terhadap
Kebijakan Pengembangan Kurikulum 2013”, Prosiding, Simposium Nasional Riset Pendidikan 11
2015, Tema “Guru Transformatif untuk Pendidikan yang Lebih Baik”, Universitas Paramadina, 24
November 2015, him. 431, Diunduh 4 Februari 2018.
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Agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan” belum pernah ada
sebelumnya, dan di sinilah karya akan menjadi penting karena untuk mengisi

kekosongan.

. Kerangka Teoritis

Menurut Fadhillah dalam bukunya yang berjudul Implementasi
Kurikulum 2013: dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & SMA/MA, bahwa
kurikulum 2013 merupakan salah satu kebijakan pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini, secara serentak diberlakukan di
seluruh tanah air Indonesia pada tahun pelajaran 2017/2018. Oleh karenanya,
mau tidak mau setiap pendidik, satuan pendidikan, maupun pihak-pihak yang
berkecimpung di dunia pendidikan wajib mengenal dan memahami seluk-beluk
kurikulum 2013 tersebut.™

Kurikulum 2013 dikembangkan dalam rangka menyiapkan peserta didik
supaya memiliki kemampuan soft skills dan hard skill yang seimbang sehingga
mampu beradaptasi di mana pun dan kapan pun berada. Kedua kemampuan
tersebut ditanamkan kepada peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang
lebih menekankan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dengan
memiliki bekal tersebut, harapan ke depannya dapat meraih kesuksesan dan

keberhasilan, serta mampu membawa negara Indonesia menjadi lebih baik,

> M. Fadhillah, Implementasi Kurikulum 2013: dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, &

SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 7.
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maju, makmur, dan sejahtera. Akhirnya, apa yang menjadi tujuan pendidikan
nasioanal dapat terwujud sesuai yang diharapkan.®

Sedangkan Mulyasa menyatakan bahwa dalam implementasi kurikulum
2013 yang berbasis karakter dan kompetensi; pendidikan karakter bukan hanya
tanggung jawab sekolah semata, tetapi merupakan tanggung jawab semua
pihak: orang tua, pemerintah, dan masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan
rencana, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dimulai dari analisis karakter
dan kompetensi yang akan dibentuk, atau yang diharapkan, muncul setelah
pembelajaran.*’

Proses pembelajaran, menurut Abidin merupakan aktivitas terencana
yang disusun guru agar siswa mampu belajar dan mencapai kompetensi yang
diharapkan. Bertemali dengan definisi ini, jika guru akan melaksanakan
pembelajaran terlebih dahulu guru tersebut harus menyusun perencanaan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran ini nantinya akan digunakan sebagai
alat pemandu bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Oleh sebab
itu, perencanaan pembelajaran haruslah lengkap, sistematis, mudah
diaplikasikan, namun tetap fleksibel dan akuntabel.

Sebagaimana disampaikan Abidin bahwa perencanaan pembelajaran
sebagai alat pandu pelaksanaan pembelajaran hendaknya disusun guru sebelum
kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Bertemali dengan kondisi ini, penyusunan
perencanaan pembelajaran merupakan bagian tugas administrasi guru yang

berdampak langsung bagi kepentingan pembelajaran. Banyak ahli menyakini

8 1bid., him. 8.
" E. Mulyasa, Pengembangan,...., him. 12.
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bahwa melalui perencanaan yang baik maka proses pembelajaran pun akan
berjalan dengan baik. Bahkan Abidin menambahkan bahwa keberhasilan
pembelajaran 50%-nya ditentukan oleh perencanaan yang dibuat. Dengan
demikian, semakin baik perencanaan pembelajaran dikembangkan diyakini
akan semakin baik pula proses pembelajaran dilaksanakan.*® Oleh karenanya,
perencanaan pelaksanaan pembelajaran sangat penting dan tidak bisa
terpisahkan dengan pembelajaran itu sendiri. Perencanaan pembelajaran
merupakan satu kesatuan dengan kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, setiap
ada suatu kegiatan pembelajaran, harus pula ada perencanaan pelaksanaan
pembelajaran.*®

Pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 yang berbasis
karakter dan kompetensi ini menurut Mulyasa hendaknya dilaksanakan
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta kompetensi dasar
pada umumnya®®, karena pembelajaran pada kurikulum ini berbeda dengan
kurikulum-kurikulum sebelumnya. Pembelajaran pada kurikulum 2013 ini
lebih 'menggunakan pendekatan scientific (ilmiah) dan tematik-integratif.
Selain itu, terdapat pula pilihan Sistem Kredit Semester (SKS) dalam
pembelajaran. Meskipun yang bisa melakukan sistem kredit semester ini hanya
sekolah-sekolah yang telah terakreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional

Sekolah/Madrasah (BAN-S/M).

'8 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung:

PT. Refika Aditama, 2016), him. 287.

9 M. Fadhillah, Implementasi,....., him. 143,
% E. Mulyasa, Pengembangan,...., him. 104.
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Dalam proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi
peserta didik untuk perpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.?* Menurut Mulyasa bahwa
dalam pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter yang dilakukan dengan
pendekatan scientific dan tematik-integratif harus mempertimbangkan hal-hal
sebagai berikut: (1) Mengintegrasikan pembelajaran dengan kehidupan
masyarakat di sekitar lingkungan sekolah atau madrasah, (2) Mengidentifikasi
kompetensi dan karakter sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang dirasakan
peserta didik, (3) Mengembangkan indikator setiap kompetensi dan karakter
agar relevan dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik, (4) Menata
struktur organisasi dan mekanisme kerja yang jelas serta menjalin kerjasama di
antara para fasilitator dan tenaga kependidikan lain dalam pembentukan
kompetensi peserta didik, (5) Merekrut tenaga kependidikan yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan tugas dan fungsinya, (6)
Melengkapi sarana dan prasarana belajar yang memadahi, seperti perpustakaan,
laboratorium, pusat sumber belajar, perlengkapan teknis, dan perlengkapan
administrasi, serta ruang pembelajaran yang memadahi, (7) Menilai program
pembelajaran secara berkala dan berkesinambungan untuk melihat keefektifan

dan ketercapaian kompetensi yang dikembangkan.?

1 M. Fadhillah, Implementasi......, him. 171.
22 E. Mulyasa, Pengembangan,...., him. 104-105.
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Jadi, setelah pelaksanaan pembelajaran selesai, yang wajib dilakukan
oleh guru ialah mengadakan penilaian. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dalam suatu
pembelajaran, penilaian sangat penting sebagai tolak ukur keberhasilan
pembelajaran, tidak terkecuali pada kurikulum 2013. Penilaian pada kurikulum
2013 sedikit berbeda dengan penilaian pembelajaran yang ada pada kurikulum-
kurikulum sebelumnya. Mulai dari ruang lingkup, mekanisme, bentuk
instrumen, sampai pada pelaporannya.”® Sistem penilaian ini bersifat autentik.
Penilaian autentik ini diharapkan mampu digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa sesuai dengan performa yang dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Lebih jauh, optimalisasi penggunaan penilaian autentik akan
berdampak pula pada peningkatan kualitas pembelajaran karena ragam
penilaian ini dapat digunakan sebagai landasan pengembangan pembelajaran

selain sebagai alat penilaian hasil belajar.?

G. Kerangka Berpikir

4 N
Perencanaan ( )
: Pembelajaran | = | 1. Materi
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4 ) :
Zoll\/rl)) pada Pelaksanaan <« 4. Media
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Pelaksanaan Hasil
| Penilaian - )

> M. Fadhillah, Implementasi,....., him. 201.
?* Yunus Abidin, Desain,...., him. viii.
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Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan pelaksanaan
penilaian. Perencanaan pembelajaran dilakukan untuk mempermudah pendidik
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, maupun mengelola kelas
dengan strategi, metode, dan media, dalam suatu kegiatan pembelajaran.
Setelah perencanaan pembelajaran selesai, barulah guru dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scientific. Kemudian,
setelah pelaksanaan pembelajaran selesai, guru dapat mengadakan penilaian.
Hal ini tentu dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran yang ditetapkan, dan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan

Cendekia Pekalongan .

. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Dalam penelitian ini pula, peneliti langsung terjun ke lokasi yang dijadikan
sasaran penelitian yaitu MAN Insan Cendekia Pekalongan. Di sini peneliti
memang menggunakan pendekataan kualitatif, karena peneliti berminat
menganalisis implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, yang meliputi:

perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan
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Cendekia Pekalongan, pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam
di MAN Insan Cendekia Pekalongan, serta pelaksanaan penilaian
pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan.
2. Sumber Data
Sumber data terdiri atas sumber data primer dan sumber data
sekunder.?

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para informan yang
terlibat dalam implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam kelas X - XII di MAN Insan Cendekia
Pekalongan, yaitu guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI, guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas X, guru mata pelajaran Figih kelas
XI, guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XII, dan siswa
kelas X - XII yang terdiri dari kelas X MIPA 3, XI MIPA 2, X1 IPS, dan
XII MIPA 1.

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, waka kurikulum, karyawan, dokumen-dokumen
madrasah di lokasi penelitian, serta buku-buku dan sumber lain yang
relevan.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa metode

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2> Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 107.
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a. Observasi peneliti gunakan sebagai metode utama atau primer, untuk
memperoleh data tentang implementasi kurikulum 2013 pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan,
yang meliputi: pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di
MAN Insan Cendekia Pekalongan, serta pelaksanaan penilaian
pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan.

b. Wawancara peneliti gunakan untuk mengambil data yang penting untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui observasi tentang implementasi
kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di MAN
Insan Cendekia Pekalongan. Metode ini juga peneliti gunakan untuk
melengkapi data tentang perencanaan pembelajaran pendidikan agama
Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan.

c. Dokumentasi peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemudian data yang berkenaan dengan
sejarah berdirinya, civitas akademika dan keunggulan, visi, misi, tujuan,
dan target, struktur organisasi, sarana prasarana, dan struktur kurikulum
MAN Insan Cendekia Pekalongan.

4. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.

Triangulasi peneliti gunakan untuk memperkuat dan meyakinkan peneliti

terhadap kebenaran dan kelengkapan data. Triangulasi yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan metode.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek melalui
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waktu dan alat yang berbeda. Hal ini peneliti lakukan dengan cara: (1)
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2)
Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi, (3) Membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang sistuasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu, (4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain, dan, (5)
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. ?° Sedangkan triangulasi dengan metode berarti melakukan
perbandingan, pengecekan kebenaran, dan kesesuaian data penelitian
melalui metode yang berbeda. Hal ini peneliti lakukan dengan cara: (1)
Pengecekan derajat kepercayaan dalam menemukan hasil penelitian dengan
beberapa teknik pengumpulan data, dan (2) Pengecekan derajat kepercayaan
dari beberapa sumber data dengan metode yang sama.?’
5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, peneliti lakukan pada saat
pengumpulan data bertangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap

kredibel. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Miles and Huberman,

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2005), him. 330
2" Usman Husaini, Metodoligi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 88.
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bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sampai datanya jenuh.
Aktivitas dalam analisis data ini meliputi data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification. Adapun langkah-langkahnya adalah:

Periode pengumpulan

Reduksi data

|

|Antisipasi Selama Setelah |
Display/penyajian data
Selama Setelah > = Analisis
Penarikan kesimpulan/verifikasi )
Selama Setelah

Komponen dalam analisis data (flow model).?

I. Sistematika Penulisan
Untuk dapat memudahkan dalam memahami tesis ini dan mendapatkan
gambaran secara umum, maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan
yang berisikan tentang ikhtisar dari bab per bab secara keseluruhan.
Selanjutnya bab demi bab secara garis besar dapat dilihat sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka

teoritis, kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

?8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
334-335.
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BAB Il Kurikulum 2013, berisi tentang pengertian kurikulum 2013,
karakteristik kurikulum 2013, struktur kurikulum 2013 tingkat SMA/MA,
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 2013, landasan kurikulum 2013,
tujuan dan fungsi kurikulum 2013, serta proses pembelajaran dalam kurikulum
2013.

BAB I1I Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, yang meliputi sejarah dan
dinamika MAN Insan Cendekia Pekalongan, perencanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan,
dan pelaksanaan penilaian pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia
Pekalongan. Dalam sejarah dan dinamika MAN Insan Cendekia Pekalongan,
berisi tentang sejarah berdirinya MAN Insan Cendekia Pekalongan, civitas
akademika dan keunggulan MAN Insan Cendekia Pekalongan, visi, misi,
tujuan, dan target MAN Insan Cendekia Pekalongan, struktur organisasi MAN
Insan Cendekia Pekalongan, keadaan guru, karyawan, dan siswa MAN Insan
Cendekia Pekalongan, sarana prasarana MAN Insan Cendekia Pekalongan,
kurikulum MAN Insan Cendekia Pekalongan, profil lulusan MAN Insan
Cendekia Pekalongan. Kemudian dalam perencanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, berisi tentang perencanaan
pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Fiqih, dan
Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran

pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, berisi tentang
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pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Adapun pelaksanaan penilaian
pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, berisi tentang
pelaksanaan penilaian mata pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Fiqgih,
dan Sejarah Kebudayaan Islam.

BAB IV Analisis implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, yang meliputi
analisis perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan
Cendekia Pekalongan, analisis pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama
Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, dan analisis pelaksanaan penilaian
pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan.
Dalam analisis perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN
Insan Cendekia Pekalongan, berisi tentang analisis perencanaan pembelajaran
mata pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Fiqih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Kemudian dalam analisis pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan, berisi tentang
analisis pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadis, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan dalam analisis
pelaksanaan penilaian pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan
Cendekia Pekalongan, berisi tentang analisis pelaksanaan penilaian mata
pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam.

BAB V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam di MAN Insan Cendekia Pekalongan meliputi tiga tahap, yaitu

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan pelaksanaan

penilaian.

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan
Cendekia Pekalongan diawali dengan pembuatan RPP yang mengacu pada
silabus yang sudah disiapkan oleh Pemerintah. Dalam pembuatan dan
pengembangan RPP dilakukan secara mandiri dan juga secara kelompok.
Pembuatan RPP tersebut dilakukan pada awal tahun pelajaran. Selanjutnya,
RPP disimpan dalam bentuk file di dalam laptop dan dijadikan dokumen,
yang kemudian digunakan lagi pada tahun ajaran berikutnya, atau dirombak,
atau diubah, semua itu tergantung pada situasi dan kondisi. Sementara itu,
sistematika RPP yang dibuat oleh guru pendidikan agama Islam MAN Insan
Cendekia Pekalongan, sebagian belum sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum. Hal ini dikarenakan
belum adanya sosialisasi secara maksimal yang dilakukan oleh MAN Insan

Cendekia Pekalongan tentang implementasi kurikulum 2013. Workshop

170
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ataupun pelatihan pernah dilakukan, namun hanya 1 kali yaitu di tahun

2016.

. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia

Pekalongan terdiri dari tiga tahapan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan pendahuluan diawali dengan
memberi salam, berdoa bersama, tadarus Al-Qur’an, pemberian motivasi,
menjelaskan tujuan pembelajaran, dan juga melakukan apersepsi. Kemudian
kegiatan inti, dengan menggunakan pendekatan scientific yaitu mengamati,
menanya, mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Namun dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis, kegiatan mengkomunikasikan diselipkan dalam kegiatan
menanya, dalam bentuk tanya jawab saat pembelajaran berlangsung di
dalam kelas. Selanjutnya menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe diskusi; menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan
diskusi; menggunakan media laptop, LCD proyektor, slide dan juga papan
tulis; dan menggunakan sumber belajar berupa buku panduan siswa dan
juga buku panduan guru. Selanjutnya kegiatan penutup, yaitu dengan
menilai hasil yang diperoleh setelah pembelajaran, memberikan umpan
balik, memberikan tugas, dan juga menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, dan ditutup dengan membaca

do’a dan salam.
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3. Pelaksanaan penilaian pendidikan agama Islam di MAN Insan Cendekia

Pekalongan dilakukan dengan menggunakan penilaian autentik. Dalam
penilaian autentik, menilai pengetahuan (KI-3) menggunakan ulangan
harian, tugas harian, dan nilai tengah semester (NTS) atau ulangan tengah
semester (UTS). Dalam menilai keterampilan (KI-4), menggunakan nilai
praktikum harian, nilai proyek, dan juga nilai portofolio. Dalam menilai
sikap, baik sikap sosial maupun sikap spritual (KI-1 dan KI-2)
menggunakan observasi, penilaian diri (PD), penilaian siswa (PS), dan juga
jurnal. Namun dalam format atau leger nilai yang digunakan guru
pendidikan agama Islam mata pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam menunjukkan adanya perbedaan
dalam penggunaan kata penilaian. Hal ini terbukti dengan penggunaan kata
nilai tengah semester (NTS) dengan ulangan tengah semester (UTS); belum
adanya pemisahan nilai pengetahuan, nilai keterampilan dan juga nilai sikap
yang ada pada leger nilai mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam; belum
adanya deskripsi yang muncul pada mata pelajaran Akidah Akhlak, dan juga
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam; serta masih adanya kolom nilai
dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang masih kosong yang
belum diisi oleh guru dengan tepat waktu. Hal ini tentu dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya belum adanya sosialisasi secara maksimal
kepada guru pendidikan agama Islam tentang penilaian dalam kurikulum

2013 di MAN Insan Cendekia Pekalongan.
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B. Saran
Saran yang dapat peneliti berikan untuk MAN Insan Cendekia

Pekalongan adalah:

1. Guru, terutama guru mata pelajaran pendidikan agama Islam baiknya
membukukan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat
sebagai dokumen, karena dokumen tersebut bisa dijadikan sebagai bahan
acuan untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran pada tahun
pelajaran berikutnya. Selain itu, dokumen juga sangat penting bagi guru,
agar tertib administrasi, sehingga jika suatu saat dokumen tersebut
dibutuhkan baik itu untuk kepentingan akreditasi ataupun kepentingan
lainnya, maka dokumen-dokumen tersebut sudah siap dan tersedia dengan
lengkap.

2. Guru, terutama guru mata pelajaran pendidikan agama Islam harus
menggunakan model dan metode pembelajaran yang variatif yang sesuai
dengan karakteristik materi pelajaran. Penggunaan model dan metode
pembelajaran yang bervariasi dan tidak monoton, tentunya akan sangat
menarik dan dapat meningkatkan minat belajar siswa di MAN Insan
Cendekia Pekalongan.

3. Guru, terutama guru mata pelajaran pendidikan agama Islam harus
membiasakan diri untuk menilai siswa, baik itu menilai sikap sosial, sikap
spritual, keterampilan, maupun pengetahuan, tepat pada waktunya.

4. Diadakannya pelatihan atau workshop tentang kurikulum 2013, bagi guru

pendidikan agama Islam. Hal ini bertujuan agar guru pendidikan agama
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Islam, lebih memahami tentang pembelajaran scientific dan penilaian

autentik.

. Dilengkapinya sarana dan prasarana bagi guru maupun bagi siswa, untuk

menunjang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN

Insan Cendekia Pekalongan.

. Orang tua atau wali murid diharapkan memperhatikan dan memantau

perkembangan dan kegiatan putra-putrinya ketika berada di rumah maupun

di madrasah
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Lampiran 1

Daftar Nama Guru MAN Insan Cendekia Pekalongan

Tahun Pelajaran 2017/2018

No Nama Mata Pelajaran

1 | Mashuri Kepala Madrasah/ Guru Qur’an Hadits

2 | Harmadi Guru Penjas Olah Raga dan Kesehatan

3 | Ahmad Maulana Guru Geografi

4 | Muhammad Khamim Guru Bahasa Inggris

5 | Panca Imam Gutama Guru Penjas Olah Raga dan Kesehatan

6 | Achyad Hadianur Guru Matematika

7 | Matsalim Guru Bahasa Indonesia

8 | Tapsirudin Guru Sejarah Kebudayaan Islam

9 | Budi Utomo Guru Teknologi dan Informasi Komputer

10 | Muhammad Mansur Guru Qur’an Hadits
11 | Sigit Pargiyanto Guru Seni Budaya
12 | Abdul Aziz Guru Fisika

13 | Hais Guru Sosiologi

14 | Yuliana Guru PKN

15 | Ifadatul Ummah Guru Kimia

16 | Nur Asyatinnaba Guru Bimbingan dan Konseling
17 | Moch. Rosyid Guru Bahasa Arab
18 | Soleha Septianingsih Guru Ekonomi

19 | Muhammad Ridwan Guru Akidah Akhlak
20 | Nur Istirohah Pembina Asrama

21 | Aris Bun’yan Pembina Asrama

22 | Slamet Haryanto Guru Matematika

23 | Raisa Adyana Guru Bahasa Inggris
24 | Elis Perwitasari Guru Biologi




25 | Ade Kurniawati Guru Biologi

26 | Eri Suanto Guru Bahasa Indonesia

27 | Dini Yuniar Safitri Guru Geografi

28 | Wiwit Handoko Guru Bimbingan dan Konseling
29 | Yulia Trisnawati Pembina Asrama

30 | Sodri Mubarok Pembina Asrama

31 | Ahmad Chosim Guru Bahasa Arab




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah/Madrasah ~ : MAN INSAN CENDEKIA PEKALONGAN

Mata pelajaran : FIQIH
Kelas/Semester : X1
Materi Pokok : 1. Ketentuan Allah tentang Jinayat dan Hikmahnya

2. Contoh-contoh pelanggaran yang terkena ketentuan
Jinayat

Alokasi Waktu : 2 JP (4 x 45 menit)

A. KOMPETENSI INTI

1. Kompetensi Inti (KI 1):
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Kompetensi Inti (K1 2):
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong,kerja sama, toleran, damai),santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia



3. Kompetensi Inti (KI 3):
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedur
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Kompetensi Inti (KI 4):
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

1.1. Meyakini syariat Islam tentang hukum jinayat

2.1. Menunjukkan sikap adil dan tanggung jawab dalam penerapan
materi hukum jinayat

3.1. Menelaah ketentuan Allah tentang jinayat dan hikmahnya
Indikator
3.1.1. Menjelaskan dasar hukum larangan membunuh
3.1.2. Mengklasifikasikan macam-macam pembunuhan

3.1.3. Menjelaskan hukuman bagi pembunuh



3.1.4. Menjelaskan dasar hukum bagi pembunuh
3.1.5. Menjelaskan hikmah dilarangnya pembunuhan
4.1. Menunjukkan contoh pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat
Indikator:
4.1.1. Mendemonstasikan contoh pelanggaran yang terkena

ketentuan jinayat

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti materi tentang jinayah dan hikmahnya melalui model
Active Learning dengan metode ceramah dan inkuiri siswa dapat: menjelaskan
pengertian Hukum pembunuhan dan hikmahnya, membaca literatur Figih
Q tentang pembunuhan, melakukan refleksi atas aturan Islam tentang larangan
O& pembunuhan, menterjemahkan dalil dan membaca dalil-dalil tentang
pembunuhan, menyimpulkan tentang hukum pembunuhan dan hikmahnya.
dengan karakter Cinta ilmu, gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri, ingin

tahu, percaya diri, menghargai orang lain, dan jujur.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Pembunuhan
e Dasar hukum larangan membunuh dijelaskan dalam surat an-nisa’ ayat 92-
93, al-baqoroh ayat 178-179, al-isra’ ayat 33
e Macam-macam pembunuhan antara lain qothlu al-amdi, qothlu syibhu al-

amdi dan qothlu al-khata’



e Hukuman bagi pembunuh yaitu dilakukan gishas, bisa gishas pembunuhan,
diyat dan juga kafarat sesuai dengan

e syarat-syarat yang telah ditentukan dalam al-qur’an dan hadits

e Hikmah dilarangnya pembunuhan antara lain menjaga dan menyelamatkan
kelangsungan hidup manusia, menempatkan kedudukan manusia sebagai
makhluk yang mulia, membatasi kemauan manusia untuk membuat semena-
mena terhadap jiwa manusia, menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai

kemanusiaan dan keadilan dll.

E. METODE PEMBELAJARAN

Model pembelajaran : Active Learning

Metode pembelajaran : Ceramabh, inkuiri, tanya jawab

. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN

a. Media: laptop, LCD, papan tulis
b. Alat/Bahan: kertas karton, spidol
c. Sumber Pembelajaran: buku Figih kelas X, Al-Qur’an terjemah, internet,

kitab fakhul gorib, LKS, lingkungan alam sekitar.

. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Pertemuan Pertama: Materi Ketentuan Allah tentang Jinayat dan
Hukumnya

a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)



e Guru mengucapkan salam dan meminta salahsatu oeserta didik
memimpin doa

e Guru memperkenalkan diri dilanjutkan dengan mengenal peserta didik
melalui absensi

e Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik melalui senam
otak

e Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang
akan dicapail

e Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan

e Guru membentuk kelompok diskusi

. Kegiatan Inti (70 menit)

Mengamati

> Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian
pembunuhan

» Peserta didik mengamati tayangan slide tentang pembunuhan

> Peserta didik membaca materi di buku teks

Menanya

» Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru tentang
pengertian pembunuhan

> Peserta didik bertanyajawab tentang slide yang belum dipahami terkait

jinayat atau pembunuhan



Eksplorasi/eksperimen

» Masing-masing kelompok berdiskusi tentang ketentuan jinayat

» Masing-masing kelompok menggali pengertian syariah pada
internet/buku sumber lain

Mengasosiasi

> Peserta didik melalui kelompoknya merumuskan ketentuan jinayat

> Peserta didik melalui kelompoknya membuat peta konsep tentang
ketentuan jinayat

Mengkomunikasikan

» Masing-masing kelompok secara bergantian memaparkan mind
mapping di depan kelas

> Secara bergantian, masing-masing kelompok
mempresentasikan/menyajikan hasil diskusinya tentang ketentuan

Jinayat

. Penutup (10 menit):

» Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran

» Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi
pembelajaran

» Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan

» Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan
dan sosial

» Guru memberikan tugas mandiri secara individu



» Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya
» Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan

berjabat tangan

2. Pertemuan Kedua: Contoh-contoh pelanggaran yang terkena ketentuan
jinayat
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)
e Guru mengucapkan salam dan meminta salahsatu peserta didik
memimpin doa
e Guru memperkenalkan diri dilanjutkan dengan mengenal peserta didik
melalui absensi
e Guru mempersiapkan fisik dan psikis pesetta didik melalui senam otak
e Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi ulang
akan di capai
e Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan
e Guru membentuk kelompok diskusi
b. Kegiatan Inti (70 menit)
Mengamati
> Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang Contoh-contoh

pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat



> Peserta didik mengamati tayangan slide tentang Contoh-contoh
pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat

> Peserta didik membaca materi di buku teks.

Menanya

> Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru tentang
pengertian contoh-contoh pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat

> Peserta didik bertanyajawab tentang slide yang belum dipahali terkait
Contoh-contoh pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat.

Eksplorasi/eksperimen

» Masing-masing kelompok berdiskusi  tentang Contoh-contoh
pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat

» Masing-masing kelompok menggali contoh-contoh pelanggaran yang
terkena ketentuan jinayat pada internet/buku sumber lain.

Mengasosiasi

» Peserta didik melalui kelompoknya merumuskan contoh-contoh
pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat

> Peserta didik melalui kelompoknya membuat peta konsep tentang
fikih Islam.

Mengkomunikasikan

» Masing-masing kelompok secara bergantian memaparkan mind

mapping di depan kelas



» Secara bergantian, masing-masing kelompok
mempresentasikan/menyajikan hasil diskusinya tentang contoh-contoh
pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat.

c. Penutup (10 menit):

» Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran

» Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi
pembelajaran

» Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan

» Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan
dan sosial

» Guru memberikan tugas mandiri secara individu

» Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya

» Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan

berjabat tangan.

H.PENILAIAN
1. Jenis/teknik penilaian :
Tes Tertulis
2. Bentuk instrumen dan instrumen :
1) Jelaskan dasar hukum larangan membunuh!
2) Klasifikasikan macam-macam pembunuhan!

3) Jelaskan hukuman bagi pembunuh!



(@

4) Jelaskan dasar hukum bagi pembunuh!
5) Jelaskan hikmah dilarangnya pembunuhan!
Kunci Jawaban :

(terlampir dimateri)

3. Pedoman penskoran

Penskoran:

Skor 5 jika jawaban benar

Skor 3 jika jawaban kurang benar

Skor 1 jika jawaban tidak benar/tidak menjawab

Skor perolehan

Skor maksimal



Lampiran 9

A. Wawancara dengan Kepala Madrasah

HASIL WAWANCARA

No

Pewawancara

Yang diwawancara

1

Nelli Murodah:

Bagaimana kebijakan madrasah dalam

implementasi kurikulum 2013?

Mashuri:

Sebenarnya itu kebijakan
umum, tetapi kita tekankan
pada mata  pelajaran
pendidikan agama Islam
dari segi sikap. Untuk
agama, pendalaman materi
kurikulum 2013 targetnya
meletakkan ~ siswa ke
perguruan tinggi unggulan
baik dalam negeri maupun

luar negri.

Nelli Murodah:

Bagaimana kebijakan madrasah dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam?

Mashuri:

Ada kebijakan khusus,
selain target atau pun sikap
bahwa  mengkoneksikan
mata pelajaran pendidikan

agama Islam dengan sains




belum terlalu nyambung.

Nelli Murodah:

Bagaimana kebijakan madrasah dalam
menerapkan pendekatan scientific dalam
mata pelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist, Figih,

dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Mashuri:

Guru-guru perlu diagred
bahwa sekarang
standarnya seperti ini jadi
harus dilakukan pelatihan,
misalnya pelatihan
membuat alat peragai, dan

perangkat pembelajaran.

Nelli Murodah:
Apa saja hal-hal yang mendukung dalam
implementasi kurikulum 2013 mata

pelajaran pendidikan agama Islam?

Mashuri:

1) Karena berasrama
sangat mendukung
(system ma’had)

2) Input dari siswanya
sangat bagus

3) Guru/SDM sudah

mendukung
Nelli Murodah: Mashuri:
Apa saja hal-hal yang menghambat dalam | Kendalanya perlu
implementasi  kurikulum 2013 mata | penambahan

pelajaran pendidikan agama Islam?

profesionalisme, kemudian
perlu bimbingan di SDM

nya.




Nelli Murodah:
Upaya apa yang dilakukan oleh madrasah

dalam mengatasi hambatan tersebut?

Mashuri:

Perlunya guru-guru
diadakan pelatihan.
Misalnya untuk

pendalaman materi, untuk
metodologi dalam
pembelajaran, untuk alat
peraga dalam
pembelajaran, dan lain

sebagainya.

B. Wawancara dengan Waka Kurikulum

No Pewawancara Yang diwawancara
1 | Nelli Murodah: Ahmad Maulana:
Berapa alokasi waktu pembelajaran | Dalam kurikulum
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak, | pendidikan agama Islam
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah | semua 8 jam di bagi 4
Kebudayaan Islam) dalam satu minggu? | mata pelajaran yakni Al-
Qur’an Hadis, Akidah
Akhlak, Figih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam.
2 | Nelli Murodah: Ahmad Maulana:
Bagaimana implementasi pendidikan | Sebetulnya penerapan




agama Islam dalam kurikulum 2013 ini?

penilaiannya tidak mutlak

di kelas.

Nelli Murodah:

Apakah sudah ada sosialisasi kurikulum
2013 khususnya untuk mata pelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam)? Dalam bentuk apa

sosialiasi dilakukan?

Ahmad Maulana:

Dari pusat belum ada.
Kemudian
workshop/pelatihan belum
maksimal, dan dari
kementerian agama hanya
pernah 1 kali di bulan
Desember tahun 2016.
Sementara itu, dari MAN
IC pernah 1 Kkali vyaitu

tahun 2016.

Nelli Murodah:

Apakah pernah ada sosialisasi secara
khusus tentang pendekatan scientific
dalam mata pelajaran pendidikan agama

Islam? Dalam bentuk apa sosialisasi

Ahmad Maulana:

Terkait kerangka
kurikulum ada sosialisasi
tahun 2015 dan tahun 2016

dari MAN IC sendiri dan

dilakukan? pembicaranya dari
kemenag propinsi.
Nelli Murodah: Ahmad Maulana:

Apa saja hal-hal yang mendukung dalam

implementasi  kurikulum 2013 mata

Dengan indikator KI-1,

KI-2, KI-3, dan KI-4




pelajaran pendidikan agama Islam?

sangat memungkinkan di
sini menggunakan
kurikulum 2013, apalagi
kita berasrama, sehingga
kita ~ bisa  memantau
kegiatan anak. Selain itu,
Juga ada kegiatan-kegiatan
keagamaan yang

mendukung.

Nelli Murodah:
Upaya apa yang dilakukan oleh Bapak

dalam mengatasi hambatan tersebut?

Ahmad Maulana:

Hambatannya ada,

diantaranya:

1) Belum ada tempat
praktikum

2) Waktu dan kesiapan
anak/siswa

3) Kesehatan, kadang-
kadang kesehatannya
terganggu karena

sakit.




C. Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak

No Pewawancara Yang diwawancara

1 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:
Apakah Bapak telah mengikuti sosialisasi | lya, saya pernah
kurikulum 2013? mengikuti.

2 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:
Apakah Bapak telah memahami isi | Memahami, tetapi belum
kurikulum 2013? Jelaskan! secara keseluruhan Cuma

pada penilaian sikap.

3 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:
Bagaimana cara yang dilakukan Bapak | Disusun sesuai dengan
dalam membuat Rencana Pelaksanaan | kurikulum dan mengacu
Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013? pada silabus.

4 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:
Apakah pembuatan rencana pelaksanaan | RPP, 70% saya buat
pembelajaran, dibuat oleh Bapak sendiri? | sendiri, kemudian 30%nya
Kapan pembuatannya? lagi saya buat bersama

teman-teman secara
kelompok melalui MGMP
yaitu Musyawarah Guru
Mata Pelajaran. Kemudin
RPP saya buat awal tahun,




dan selalu saya gunakan,
karena pembuatannya
hanya 1 kali. Jadi saya
jadikan dokumen, dan saya
gunakan lagi pada tahun

berikutnya.

Nelli Murodah:
Bagaimana Bapak memahami pendekatan

scientific dalam kurikulum 2013?

Muhammad Ridwan:

Menggunakan 5 M, yakni

mengamati, menanya,
mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan.

Nelli Murodah:

Apakah  terdapat kesulitan dalam
penyusunan  perangkat pembelajaran
pendidikan agama Islam  (Akidah

Akhlak)?

Muhammad Ridwan:

Tidak ada.

Nelli Murodah:
Apakah Bapak menerapkan pendekatan
scientific dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam?

Muhammad Ridwan:

lya.

Nelli Murodah:

Bagaimana penerapan  pembelajaran

Muhammad Ridwan:

Sudah saya terapkan.




pendidikan agama Islam  melalui
pendekatan scientific di MAN Insan

Cendekia Pekalongan?

9 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:
Bagaimana proses observasi dilakukan | Mengamati  siswa dan
dalam pembelajaran pendidikan agama | membuat hasil observasi.
Islam?

10 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:
Bagaimana proses menanya dilakukan | Setelah siswa mengamati,
dalam pembelajaran pendidikan agama | siswa diberi kesempatan
Islam? bertanya. Guru

memancing rasa ingin tahu
siswa, sehingga
memunculkan pertanyaan.

11 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:
Bagaimana proses eksplorasi dilakukan | Eksplorasi dilakukan
dalam pembelajaran pendidikan agama | dengan cara
Islam? mengumpulkan data dari

berbagai sumber,
diantaranya buku, internet,
guru, dan lain-lain.

12 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:

Bagaimana proses assosiasi dilakukan

Dengan cara Dberdiskusi




dalam pembelajaran pendidikan agama

untuk memecahkan suatu

Islam? masalah.

13 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:
Bagaimana proses komunikasi dilakukan | Siswa memaparkan hasil
dalam pembelajaran pendidikan agama | diskusinya dihadapan
Islam? teman-teman,  kemudian

guru  mengkonfirmasikan
dari hasil diskusi siswa.

14 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:

Apa sumber belajar yang digunakan | Buku, internet, Qur’an,
dalam pembelajaran pendidikan Agama | kitab, hadis, dan lain-lain.
Islam melalui pendekatan scientific?

15 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:

Apa alat peraga atau media pembelajaran | Infocus, laptop, proyektor,
yang digunakan dalam pembelajaran | dan speker.

pendidikan agama Islam  melalui

pendekatan scientific?

16 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:
Dimana pembelajaran pendidikan agama | Di kelas.

Islam dilakukan?
17 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:

Bagaimana penilaian yang dilakukan

dalam pembelajaran pendidikan agama

Penilaian kognitif,

spiritual, dan keterampilan




Islam?

18 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:

Apa saja hal-hal yang mendukung dalam | Hal yang mendukung ialah

pembelajaran pendidikan agama Islam | sumber belajar,

melalui pendekatan scientific? diantaranya internet dan
laptop.

19 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:

Apa saja hal-hal yang menghambat dalam | Siswa kurang disiplin,
pembelajaran pendidikan agama Islam | siswa ngantuk di kelas.
melalui pendekatan scientific?

20 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:
Upaya apa yang dilakukan Bapak dalam | Terus mendisiplinkan
mengatasi hambatan tersebut? siswa, membuat metode

pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan
menyenangkan.

21 | Nelli Murodah: Muhammad Ridwan:

Apa saja implikasi dari pembelajaran
pendidikan agama Islam  melalui

pendekatan scientific?

Anak menguasai
pembelajaran dengan baik,
dan tujuan pembelajaran

tercapai.




D. Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadis dan Fiqih

No

Pewawancara

Yang diwawancara

1

Nelli Murodah:

Apakah Bapak telah mengikuti sosialisasi

kurikulum 2013?

Muhammad Mansur:

Ya, setiap tahun ada
sosialisasi kurikulum
2013. Yang  pertama
mengikuti pelatiah di hotel
Santika tahun 2015. Tahun
2016 di hotel Namira
dalam rangka pelatihan
kurikulum 2013  vyang

diselenggarakan oleh

Kemenag Pusat.

Nelli Murodah:

Apakah Bapak telah memahami

kurikulum 2013? Jelaskan!

isi

Muhammad Mansur:

Kurikulum 2013 ada
empat (4) aspek yaitu dari
segi kognitif, sikap, social,
dan keterampilan.
Keempat aspek itu harus
terpenuhi dan seimbang.
Apabila ada satu dari
keempat aspek tersebut

tidak terpenuhi  berarti




tidak sempurna dan secara
otomatis di MAN IC ini

tidak lulus.

Nelli Murodah:
Bagaimana cara yang dilakukan Bapak
dalam membuat Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013?

Muhammad Mansur:

Sesuai dengan pelatihan,
yang pertama dari
kompetensi  dulu, dan
panduannya adalah silabus
dengan  mengedepankan
empat aspek. Kemudian
melihat siswanya, apakah
siswa bisa diajak lari
missal dari segi Eq
siswanya pandai. Dalam
pembelajaran siswa bisa
dikatakan kreatif, missal
membuat  video  yang
berkenaan dengan materi

al-Qur’an.

Nelli Murodah:
Apakah pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran, dibuat oleh Bapak sendiri?

Kapan pembuatannya?

Muhammad Mansur:
Ya, RRP saya buat sendiri
dan pembuatannya pada

awal tahun. Kemudian




RPP ini bisa saya gunakan
pada tahun berikutnya,
bisa juga tidak.
Tergantung situasi dan
kondisi, dan juga
tergantung siswanya.
Namun biasanya saya
rubah dalam gaya
penyampaian saja, biar
nggk monoton. Tapi ada
juga bebarapa kelas yang
memang butuh
penanganan khusus,
sehingga kalau pakai cara
atau metode pengajaran ini
kurang - maksimal maka
saya pakai metode
tertentu. Ya, bedanya
dalam metode belajar
mungkin bisa berubah-
ubah. Kalau bentuk
RPPnya tetap sama, hanya

saja metode pengajarannya




yang beda.

Nelli Murodah:
Bagaimana Bapak memahami pendekatan

scientific dalam kurikulum 2013?

Muhammad Mansur:

Segala sesuatu yang ada
dalam kurikulum 2013 itu
dikaitkan dengan ilmu

pengetahuan modern.

Nelli Murodah:

Apakah terdapat kesulitan  dalam
penyusunan  perangkat  pembelajaran
pendidikan agama Islam (Al-Qur’an

Hadist dan Figih)?

Muhammad Mansur:

Kesulitannya adalah
waktu. Biasanya
membutuhkan waktu 1 - 2
hari untuk sekali

pembelajaran.

Nelli Murodah:
Apakah Bapak menerapkan pendekatan

scientific dalam pembelajaran pendidikan

Muhammad Mansur:
Penerapannya adalah dari

penggunaan kemajuan

agama Islam? ilmu pengetahuan yang
saya terapkan  untuk
pembelajaran  al-Qur’an
hadis.

Nelli Murodah: Muhammad Mansur:

Bagaimana penerapan  pembelajaran
pendidikan agama Islam  melalui

pendekatan scientific di MAN Insan

Membuat contoh misalnya
tentang suatu ayat.

Kemudian dicari




Cendekia Pekalongan?

kebenarannya, itu dalam
pembelajaran  al-Qur’an

hadis.

Nelli Murodah:
Bagaimana proses observasi dilakukan
dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam?

Muhammad Mansur:
Dalam pembelajaran al-
Qur’an hadis siswa
disuruh/diminta
kelapangan atau terjun ke
lapangan untuk
mengobservasi suatu
masalah, atau bisa juga di
lingkungan MAN IC.
Contohnya siswa
mengobservasi  tindakan
yang mencerminkan

pelestarian alam.

10

Nelli Murodah:
Bagaimana proses menanya dilakukan
dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam?

Muhammad Mansur:

Biasanya setelah
memberikan  penjelasan
tentang materi pelajaran,
guru memberikan
kesembatan kepada siswa

untuk bertanya tentang




materi  tersebut  atau
tentang penjelasan yang

belum dipahami

11 | Nelli Murodah: Muhammad Mansur:
Bagaimana proses eksplorasi dilakukan | Mengeksplor hasil dari
dalam pembelajaran pendidikan agama | tugas yang diberikan oleh
Islam? guru kepada siswa.

12 | Nelli Murodah: Muhammad Mansur:
Bagaimana proses assosiasi dilakukan | Diterapkan dalam
dalam pembelajaran pendidikan agama | kehidupan nyata.

Islam?
13 | Nelli Murodah: Muhammad Mansur:

Bagaimana proses komunikasi dilakukan
dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam?

Guru masuk, anak berdiri
dan mengucapkan salam.
Kemudian guru menyapa
anak-anak dengan lembut.
Mengecek anak yang tidak
hadir. Kemudian dimulai
dengan  hal-hal  yang
positif, misalnya berdo’a
dan membaca ayat suci al-
Qur’an. Kemudian masuk

ke pembelajaran, misal




dengan metode ceramah.

14

Nelli Murodah:
Apa sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran pendidikan Agama

Islam melalui pendekatan scientific?

Muhammad Mansur:

1) Buku dari kemenag
1) Buku tambahan
seperti materi yang
berkaitan dengan

tema, missal dari

internet
2) Al-Qur’an

15 | Nelli Murodah: Muhammad Mansur:

Apa alat peraga atau media pembelajaran | Komputer, LCD, papan
yang digunakan dalam pembelajaran | tulis, kertas, kamera, hp
pendidikan  agama  Islam  melalui | berisi al-Qur’an.
pendekatan scientific?

16 | Nelli Murodah: Muhammad Mansur:
Dimana pembelajaran pendidikan agama | Di kelas, dan di luar kelas.
Islam dilakukan?

17 | Nelli Murodah: Muhammad Mansur:

Bagaimana penilaian yang dilakukan
dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam?

Penilaian sikap dengan
mengamati, biasanya
fokusnya  pada  sikap
terbaik  dan  terburuk.

Kemudian penilaian tugas,




penilaian ujian,  dan
penilaian tugas setelah

materi diberikan.

18 | Nelli Murodah: Muhammad Mansur:
Apa saja hal-hal yang mendukung dalam | Ada banyak hal,
pembelajaran pendidikan agama Islam | diantaranya:
melalui pendekatan scientific? 1) Sarana prasarana
sudah cukup bagus.

2) Kemampuan
kompetensi guru,
wawasan,
pengetahuan.

3) Suasana kelas.

4) Jumlah proporsional
siswa kurang lebih 20
per kelas.

19 | Nelli Murodah: Muhammad Mansur:

Apa saja hal-hal yang menghambat dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam

melalui pendekatan scientific?

1) Kurangnya  sumber
belajar

2) Kurang lengkapnya
sarana prasarana

3) Siswa vyang sering

sakit, terkadang




ketinggalan materi

20 | Nelli Murodah: Muhammad Mansur:
Upaya apa yang dilakukan Bapak dalam | 1) Dari  segi  sarana
mengatasi hambatan tersebut? prasarana harus

dilengkapi

2) Dari segi pengajar
harus banyak
membaca dan belajar

21 | Nelli Murodah: Muhammad Mansur:

Apa saja implikasi dari pembelajaran
pendidikan  agama Islam  melalui

pendekatan scientific?

Siswa mampu
berakumulasi, berinteraksi,
dan siap menghadapi masa
depan dan persaingan yang
semakin ketat. Kemudian,
memiliki kompetensi
untuk bersaing di masa
mendatang karena
berwawasan luas,
memiliki keterampilan,
berilmu, dan berakhlakul

karimah.




E. Wawancara dengan Guru Sejarah Kebudayaan Islam

No Pewawancara Yang diwawancara
1 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Apakah Bapak telah mengikuti sosialisasi | Ya, Kkira-kira empat (4)
kurikulum 2013? kali.
2 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Apakah Bapak telah memahami isi | Ya, yang menjadi ciri
kurikulum 2013? Jelaskan! khusus dalam
pendekatannya yaitu
menggunakan pendekatan
scientific, dan  dalam
penilaiannya menggunakan
penilaian autentik.
3 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Bagaimana cara yang dilakukan Bapak | Melihat ~ silabus, melihat
dalam membuat Rencana Pelaksanaan | kompetensi dasar, dan
Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013? melihat indikator.
4 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Apakah pembuatan rencana pelaksanaan | Ya, RPP saya buat mandiri
pembelajaran, dibuat oleh Bapak sendiri? | karena saya tidak ikut
Kapan pembuatannya? MGMP. Untuk pembuatan
RPP, saya buat pada awal
tahun. Hal ini berdasar




pada kalender pendidikan,
prota, dan promes. Namun
biasanya RRP yang saya
buat ini, saya simpan di
dalam file lapetope, dan
pada awal tahun pelajaran
biasanya saya rombak

kembali.

Nelli Murodah:
Bagaimana Bapak memahami pendekatan

scientific dalam kurikulum 2013?

Tapsirudin:
Ya seperti yang anda lihat

pada saat pembelajaran

kemarin.
Nelli Murodah: Tapsirudin:
Apakah terdapat kesulitan dalam | Tidak.
penyusunan  perangkat pembelajaran
pendidikan agama Islam (Sejarah
Kebudayaan Islam)?
Nelli Murodah: Tapsirudin:
Apakah Bapak menerapkan pendekatan | Ya.
scientific dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam?
Nelli Murodah: Tapsirudin:
Bagaimana penerapan  pembelajaran | Dalam pembelajaran




pendidikan  agama
pendekatan scientific di

Cendekia Pekalongan?

Islam

MAN

melalui

Insan

pendidikan agama Islam,
kKhususnya dalam mata

pelajaran SKI, terkadang

menggunakan metode
diskusi kelompok,
kemudian

mempresentasikan hasil
diskusi kelompok tersebut
di depan kelas, kemudian
dari teman-temannyya
mengajukan

pertanyaan,

dan setelah selesai dapat

diambil kesimpulan dari
apa yang sudah di
presentasikan.
9 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Bagaimana proses observasi dilakukan | Lewat media
dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam?
10 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Bagaimana proses menanya dilakukan | Memberikan ~ keempatan
dalam pembelajaran pendidikan agama | kepada siswa untuk

Islam?

bertanya




11 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Bagaimana proses eksplorasi dilakukan | Menggali kemampuan anak
dalam pembelajaran pendidikan agama | untuk menjawab
Islam? pertanyaan.
12 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Bagaimana proses assosiasi dilakukan | Memproses informasi yang
dalam pembelajaran pendidikan agama | sudah dikumpulkan dari
Islam? hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen
maupun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi.
13 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Bagaimana proses komunikasi dilakukan | Memakai komunikasi dua
dalam pembelajaran pendidikan agama | arah seperti diskusi.
Islam?
14 | Nelli Murodah: Tapsirudin:

Apa sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran pendidikan Agama

Islam melalui pendekatan scientific?

1. Buku kemenag

2. Buku kurikulum 2013
dari kemenag

3. Internet

4. Buku

Sejarah

Peradaban Islam karya




Fatah Syukur

5. Buku Sejarah
Peradaban Islam
Terlengkap:  Periode
Klasik, Pertengahan,
dan Modern karya
Rizen Aizid

6. Buku Api Sejarah,
Karya Ahmad Mansur
Suryanegara

7. Buku Sejarah
Peradaban Islam karya
Ahmad Fadlali,
Ahmad Ta’rifin,

Busman Edyar, dan

Ilda Hayati.
15 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Apa alat peraga atau media pembelajaran | LCD, laptop, film, kertas.
yang digunakan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam  melalui
pendekatan scientific?
16 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Dimana pembelajaran pendidikan agama | Di kelas




Islam dilakukan?

17 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Bagaimana penilaian yang dilakukan | Kognitif, sikap, dan
dalam pembelajaran pendidikan agama | keterampilan.  Kemudian
Islam? tugas membuat makalah
(kelompok), hasil diskusi,
dan pembuatan film.
18 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Apa saja hal-hal yang mendukung dalam | 1) Fasilitas internet ada
pembelajaran pendidikan agama Islam | 2) Laptop masing-masing
melalui pendekatan scientific? siswa punya
3) LCD tersedia
4) Adanya buku/modul
pembelajaran siswa
19 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Apa saja hal-hal yang menghambat dalam | Dari motivasi siswa yang
pembelajaran pendidikan agama Islam | kurang, karena  lebih
melalui pendekatan scientific? cenderung pada mata
pelajaran sains.
20 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Upaya apa yang dilakukan Bapak dalam | Memberikan motivasi

mengatasi hambatan tersebut?

kepada  siswa  bahwa

mempelajari sejarah Islam




itu juga sangat penting,
karena dalam pembelajaran
sejarah Islam itu ada
nasihat, ibrah, dan lain
sebagainya yang berguna

untuk kehidupan di masa

mendatang.
21 | Nelli Murodah: Tapsirudin:
Apa saja implikasi dari pembelajaran | Ya tujuan pembelajaran

pendidikan  agama Islam  melalui | pendidikan agama Islam
pendekatan scientific? khususnya mata pelajaran
SKI dapat tercapai dengan
baik.
B. Wawancara dengan Siswa kelas XI
No Pewawancara Yang diwawancara
1 | Nelli Murodah: Rasikh Saifan Ahmad:
Apakah  anda ~ pernah  diberikan | Ya

kesempatan untuk melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?




Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan  mengajukan  pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Rasikh Saifan Ahmad:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk melakukan
exsperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/kejadian,
aktivitas, wawancara dengan nara sumber
pada saat pembelajaran pendidikan
agama Islam (Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadist, Figih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam)?

Rasikh Saifan Ahmad:

Ya

Nelli Murodah:
Apakah anda  pernah diberikan

kesempatan untuk mengolah informasi

Rasikh Saifan Ahmad:

Ya




yang sudah dikumpulkan baik terbatas
dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya pada saat pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Rasikh Saifan Ahmad:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda senang dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)

yang selama ini dilakukan?

Rasikh Saifan Ahmad:

Alhamdulillah, ya

Nelli Murodah:

Apakah anda merasa ada

Rasikh Saifan Ahmad:

Belum ada hambatan yang




kesulitan/nambatan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

berarti

8 | Nelli Murodah: Rasikh Saifan Ahmad:
Dalam hal apa kesulitan/hambatan itu? Kesulitannya hanya berupa
pemahaman tiap presentasi
9 | Nelli Murodah: Rasikh Saifan Ahmad:
Apa saran anda terhadap pembelajaran | Lebih mengkaitkan
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak, | terhadap  realita  atau
Al-Qur’an Hadist, Figih, dan Sejarah | contoh konkrit di
Kebudayaan Islam)? masyarakat.
No Pewawancara Yang diwawancara
1 | Nelli Murodah: Khobibul Umam:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya
kesempatan untuk melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?
2 | Nelli Murodah: Khobibul Umam:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya




kesempatan  mengajukan  pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk melakukan
exsperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/kejadian,
aktivitas, wawancara dengan nara sumber
pada saat pembelajaran pendidikan
agama Islam (Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadist, Figih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam)?

Khobibul Umam:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda  pernah diberikan
kesempatan untuk mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas

dari hasil kegiatan

Khobibul Umam:

Ya




mengumpulkan/eksperimen pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya pada saat pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Khobibul Umam:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda senang dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)

yang selama ini dilakukan?

Khobibul Umam:

Ya

Nelli Murodah:
Apakah anda merasa ada
kesulitan/hambatan dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,

Khobibul Umam:

Ya




Al-Qur’an Hadist, Figih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

8 | Nelli Murodah: Khobibul Umam:
Dalam hal apa kesulitan/hambatan itu? Ulangan
9 | Nelli Murodah: Khobibul Umam:
Apa saran anda terhadap pembelajaran | Saya rasa semua sudah
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak, | menyenangkan, hanya saja
Al-Qur’an Hadist, Figih, dan Sejarah | dalam ulangan lebih
Kebudayaan Islam)? diperingan.
No Pewawancara Yang diwawancara
1 | Nelli Murodah: Burhanul Aqil:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya
kesempatan untuk melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?
2 | Nelli Murodah: Burhanul Aqil:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya
kesempatan  mengajukan  pertanyaan

tentang informasi yang tidak dipahami

dari apa yang diamati atau pertanyaan




untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah: Burhanul Aqil:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya
kesempatan untuk melakukan

exsperimen, membaca sumber lain selain

buku teks, mengamati objek/kejadian,

aktivitas, wawancara dengan nara sumber

pada saat pembelajaran pendidikan

agama Islam (Akidah Akhlak, Al-Qur’an

Hadist, Figih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam)?

Nelli Murodah: Burhanul Aqil:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya

kesempatan untuk mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas
dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam

(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,




Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan  berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya pada saat pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Burhanul Aqil:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda senang dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)

yang selama ini dilakukan?

Burhanul Aqil:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda merasa ada
kesulitan/nambatan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Burhanul Aqil:

Tidak




8 | Nelli Murodah: Burhanul Aqil:
Dalam hal apa kesulitan/hambatan itu? -

9 | Nelli Murodah: Burhanul Aqil:
Apa saran anda terhadap pembelajaran | Sebaiknya seorang guru
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak, | agama Islam harus
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah | memberikan  penjelasan
Kebudayaan Islam)? lebih mendalam dalam

membawa materi.

No Pewawancara Yang diwawancara

1 | Nelli Murodah: Septime Kamal
Apakah  anda  pernah  diberikan | Cahyaningtyas:
kesempatan untuk melihat, menyimak, | Ya
mendengar, dan membaca pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

2 | Nelli Murodah: Septime Kamal
Apakah  anda  pernah  diberikan | Cahyaningtyas:
kesempatan  mengajukan  pertanyaan | Ya

tentang informasi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan

untuk mendapatkan informasi tambahan




tentang apa yang diamati pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk melakukan
exsperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/kejadian,
aktivitas, wawancara dengan nara sumber
pada saat pembelajaran pendidikan
agama Islam (Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadist, Figih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam)?

Septime Kamal
Cahyaningtyas:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas
dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Septime Kamal
Cahyaningtyas:

Ya




Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya pada saat pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Septime Kamal
Cahyaningtyas:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda senang dengan

Septime Kamal

Cahyaningtyas:

pembelajaran pendidikan agama Islam | Ya

(Akidah Akhlak, Al-Qur’an  Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)

yang selama ini dilakukan?

Nelli Murodah: Septime Kamal
Apakah anda merasa ada | Cahyaningtyas:

kesulitan/nambatan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Insyaallah tidak

Nelli Murodah:

Dalam hal apa kesulitan/hambatan itu?

Septime Kamal

Cahyaningtyas:




9 | Nelli Murodah: Septime Kamal
Apa saran anda terhadap pembelajaran | Cahyaningtyas:
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak, | Dalam pembelajaran SKI
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah | mungkin bisa divariasi
Kebudayaan Islam)? dengan menonton film-

film sejarah Islam, tidak
hanya cerita lisan.

No Pewawancara Yang diwawancara

1 | Nelli Murodah: Syifa Fauziyah:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya, diperkenankan
kesempatan untuk melihat, menyimak, | menyimak tetapi bukan
mendengar, dan membaca pada saat | untuk mapel yang tidak
pembelajaran pendidikan agama Islam | bersangkutan
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

2 | Nelli Murodah: Syifa Fauziyah:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya
kesempatan  mengajukan  pertanyaan

tentang informasi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan

untuk mendapatkan informasi tambahan




tentang apa yang diamati pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah: Syifa Fauziyah:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya
kesempatan untuk melakukan

exsperimen, membaca sumber lain selain

buku teks, mengamati objek/kejadian,

aktivitas, wawancara dengan nara sumber

pada saat pembelajaran pendidikan

agama Islam (Akidah Akhlak, Al-Qur’an

Hadist, Figih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam)?

Nelli Murodah: Syifa Fauziyah:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya

kesempatan untuk mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas
dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?




Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya pada saat pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Syifa Fauziyah:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda senang dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an  Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)

yang selama ini dilakukan?

Syifa Fauziyah:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda merasa ada
kesulitan/nambatan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Syifa Fauziyah:

Ya

Nelli Murodah:

Dalam hal apa kesulitan/hambatan itu?

Syifa Fauziyah:

Dalam Sejarah




Kebudayaan Islam saja
merasa kurang tentang
pengetahuan mengenai

materi tentang sejarah.

9 | Nelli Murodah: Syifa Fauziyah:
Apa saran anda terhadap pembelajaran | Metode pembelajaran SKI
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak, | dirubah dengan metode
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah | lain, yang mana semua
Kebudayaan Islam)? siswa berperan aktif saat

pembelajaran dan paham.

No Pewawancara Yang diwawancara

1 | Nelli Murodah: Muh Mustain:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya kami semua
kesempatan untuk melihat, menyimak, | mendapatkan kesempatan
mendengar, dan membaca pada saat | tersebut terutama pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam | pembelajaran ~ Al-Qur’an
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist, | Hadis dan Figih.
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

2 | Nelli Murodah: Muh Mustain:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya justru pertanyaan dari
kesempatan  mengajukan  pertanyaan | kita semua atau setiap

tentang informasi yang tidak dipahami

orangnya berdasarkan




dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

realita kehidupan nyata

dan tidak teks book.

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk melakukan
exsperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/kejadian,
aktivitas, wawancara dengan nara sumber
pada saat pembelajaran pendidikan
agama Islam (Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadist, Figih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam)?

Muh Mustain:

Sering

Nelli Murodah:

Apakah  anda ~ pernah  diberikan
kesempatan untuk mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas
dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen pada saat

pembelajaran pendidikan agama Islam

Muh Mustain:

Ya terutama  tentang
memahami secara bahasa
sendiri yang kemudian

disetorkan pada ustad.




(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah: Muh Mustain:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya
kesempatan untuk menyampaikan hasil

pengamatan, kesimpulan berdasarkan

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau

media lainnya pada saat pembelajaran

pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,

Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah: Muh Mustain:

Apakah anda senang dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah ~ Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)

yang selama ini dilakukan?

Ya hampir semuanya saya
senang terutama Figih dan

Al-Qur’an Hadis.

Nelli Murodah:

Apakah anda merasa ada
kesulitan/hambatan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Muh Mustain:
Ada, SKI masih kurang

paham dengan penjelasan.




8 | Nelli Murodah: Muh Mustain:
Dalam hal apa kesulitan/hambatan itu? Pemahaman cerita dari
istilahnya dan lain-lain.
9 | Nelli Murodah: Muh Mustain:
Apa saran anda terhadap pembelajaran | Sarannya,  SKI  lebih
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak, | dijelaskan mengenai seluk
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah | beluk  peristiva  dan
Kebudayaan Islam)? harusnya mengajak siswa
mengikuti alur tersebut.
No Pewawancara Yang diwawancara
1 | Nelli Murodah: Tharisa Fathania Hanim:
Apakah ~ anda  pernah  diberikan | Ya pernah
kesempatan untuk melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?
2 | Nelli Murodah: Tharisa Fathania Hanim:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya pernah
kesempatan  mengajukan  pertanyaan

tentang informasi yang tidak dipahami

dari apa yang diamati atau pertanyaan




untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk melakukan
exsperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/kejadian,
aktivitas, wawancara dengan nara sumber
pada saat pembelajaran pendidikan

agama Islam?

Tharisa Fathania Hanim:

Ya pernah

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas
dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Tharisa Fathania Hanim:

Ya pernah




Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya pada saat pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Figih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Tharisa Fathania Hanim:

Ya pernah

Nelli Murodah:

Apakah anda senang dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an  Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)

yang selama ini dilakukan?

Tharisa Fathania Hanim:

Senang

Nelli Murodah:

Apakah anda merasa ada
kesulitan/nambatan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Tharisa Fathania Hanim:

Ya

Nelli Murodah:

Dalam hal apa kesulitan/hambatan itu?

Tharisa Fathania Hanim:

A. Menulis Al-




Qur’an/hadis

B. Menghafal ayat-ayat

9 | Nelli Murodah: Tharisa Fathania Hanim:
Apa saran anda terhadap pembelajaran | Pembelajaran seharusnya
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak, | bukan hanya
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah | mendengarkan guru, tapi
Kebudayaan Islam)? juga bisa menonton film

seperti SKI agar tidak
membosankan dan juga
diberi soal-soal persiapan
UAMBN.

No Pewawancara Yang diwawancara

1 | Nelli Murodah: Asgharul Muna Ali:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya guru biasa
kesempatan untuk melihat, menyimak, | membacakan ayat al-
mendengar, dan membaca pada saat | Qur'an serta di saat
pembelajaran pendidikan agama Islam | presentasi  siswa  juga
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist, | disuruh membaca, melihat,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)? menyimak ayat al-Qur’an.

2 | Nelli Murodah: Asgharul Muna Ali:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya siswa sangat aktif
kesempatan  mengajukan  pertanyaan | dalam bertanya di saat




tentang informasi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

guru menerangkan materi

yang kurang dipahami.

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk melakukan
exsperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/kejadian,
aktivitas, wawancara dengan nara sumber
pada saat pembelajaran pendidikan
agama Islam (Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadist, Figih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam)?

Asgharul Muna Ali:

Ya kita biasanya jika tidak
mengambil dari buku teks,
kita dapat menggudakan
dunia maya (internet)
untuk  mencari  sumber

lain.

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas
dari hasil kegiatan

mengumpulkan/eksperimen pada saat

Asgharul Muna Ali:

Ya kami diberikan
kesempatan untuk
mengolah informasi hasil
kegiatan eksperimen pada

saat pembelajaran PAL.




pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya pada saat pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Asgharul Muna Ali:

Ya, tidak hanya satu orang
saja namun seluruh siswa
diberikan kesempatan
untuk menyampaikan hasil
pengamatannya jika waktu

masih tersedia banyak.

Nelli Murodah:

Apakah anda senang dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)

yang selama ini dilakukan?

Asgharul Muna Ali:
Senang, karena
berdasarkan dalil-dalil

yang dapat dicerna akal.

Nelli Murodah:

Apakah anda merasa ada
kesulitan/hambatan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,

Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Asgharul Muna Ali:

Tidak.




Kebudayaan Islam)?

8 | Nelli Murodah: Asgharul Muna Ali:
Dalam hal apa kesulitan/hambatan itu? Tidak ada.
9 | Nelli Murodah: Asgharul Muna Ali:
Apa saran anda terhadap pembelajaran | Saran saya memberikan
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak, | waktu yang lebih banyak
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah | untuk  siswa  bertanya
Kebudayaan Islam)? karena dengan metode
banyak berdiskusi
membuat  siswa lebih
paham dalam mencerna
pelajaran.
No Pewawancara Yang diwawancara
1 | Nelli Murodah: Amirah Maulani:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya
kesempatan untuk melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?
2 | Nelli Murodah: Amirah Maulani:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya




kesempatan  mengajukan  pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk melakukan
exsperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/kejadian,
aktivitas, wawancara dengan nara sumber
pada saat pembelajaran pendidikan
agama Islam (Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadist, Figih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam)?

Amirah Maulani:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda  pernah diberikan
kesempatan untuk mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas

dari hasil kegiatan

Amirah Maulani:

Ya




mengumpulkan/eksperimen pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya pada saat pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Amirah Maulani:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda senang dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)

yang selama ini dilakukan?

Amirah Maulani:

Ya senang

Nelli Murodah:
Apakah anda merasa ada
kesulitan/hambatan dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,

Amirah Maulani:
Jarang, mungkin Kketika

materinya sedang sulit.




Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

8 | Nelli Murodah: Amirah Maulani:
Dalam hal apa kesulitan/hambatan itu? Memahami materinya
9 | Nelli Murodah: Amirah Maulani:
Apa saran anda terhadap pembelajaran | SKI, semoga
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak, | pembelajarannya tidak
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah | terlalu monoton karena
Kebudayaan Islam)? membosankan dan
membuat ngantuk, dan
juga jika sedang
pembelajaran jangan
terlalu kebanyakan cerita.
No Pewawancara Yang diwawancara
1 | Nelli Murodah: Muh. Nastain:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya

kesempatan untuk melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?




Nelli Murodah: Muh. Nastain:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Sering
kesempatan  mengajukan  pertanyaan

tentang informasi yang tidak dipahami

dari apa yang diamati atau pertanyaan

untuk mendapatkan informasi tambahan

tentang apa yang diamati pada saat

pembelajaran pendidikan agama Islam

(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah: Muh. Nastain:
Apakah  anda  pernah  diberikan | Ya
kesempatan untuk melakukan

exsperimen, membaca sumber lain selain

buku teks, mengamati objek/kejadian,

aktivitas, wawancara dengan nara sumber

pada saat pembelajaran pendidikan

agama Islam (Akidah Akhlak, Al-Qur’an

Hadist, Figih, dan Sejarah Kebudayaan

Islam)?

Nelli Murodah: Muh. Nastain:
Apakah anda  pernah diberikan | Ya

kesempatan untuk mengolah informasi




yang sudah dikumpulkan baik terbatas
dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah  Akhlak, Al-Qur’an Hadist,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Apakah  anda  pernah  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya pada saat pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Muh. Nastain:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda senang dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam
(Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,
Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam)

yang selama ini dilakukan?

Muh. Nastain:

Ya

Nelli Murodah:

Apakah anda merasa ada

Muh. Nastain:

Ya




kesulitan/nambatan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Nelli Murodah:

Dalam hal apa kesulitan/hambatan itu?

Muh. Nastain:

Menulis hadis dan ayat
dengan harakat yang benar
dan tepat (Al-Qur’an

Hadis)

Nelli Murodah:

Apa saran anda terhadap pembelajaran
pendidikan agama Islam (Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadist, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam)?

Muh. Nastain:

SKI, sebaiknya lebih
sering menyampaikan
materi, jangan  cuma
pelajaran hidup. Keduanya

harus seimbang.
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